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ABSTRAK - Pertambangan memegang peranan penting dalam pembangunan negara. Oleh karena itu, pemerintah harus 

memastikan bahwa perusahaan pertambangan yang sudah beroperasi atau akan beroperasi memperoleh Surat Izin Usaha 

Pertambangan (SIPB). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi wilayah terbaik untuk melakukan 

penambangan sesuai dengan syarat dan ketentuan izin usaha pertambangan, sehingga usaha pertambangan nantinya dapat 

beroperasi sesuai dengan standar keselamatan manusia, tenaga kerja, dan lingkungan. Penentuan wilayah penambangan 

terbaik memerlukan sejumlah kriteria yang ada dalam suatu perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode sistem 

pendukung keputusan VIKOR dalam proses pemilihan lokasi penambangan. Proses penelitian dimulai dengan 

pengumpulan data dari sumber yang relevan, pembuatan matriks keputusan, normalisasi, perhitungan ukuran utilitas dan 

penyesalan, indeks VIKOR, serta perankingan. Data-data ini kemudian dimasukkan ke dalam sistem untuk mendapatkan 

perhitungan berbasis sistem yang memudahkan operasional bisnis. Hasil perhitungan menggunakan sistem menunjukkan 

25 pilihan alternatif, dan kawasan Tarutung ditemukan sebagai alternatif pemanfaatan lahan terbaik dengan nilai Indeks 

VIKOR (Qi) minimal sebesar 0,416. 

 

KATA KUNCI – sistem pendukung keputusan, VIKOR, lahan tambang. 
 

 

 

Decision Support System for Determining the Best Mining Land Using the 

VIKOR Method 

 
ABSTRACT - Mining plays an important role in the country's development. Therefore, the government must ensure that mining 

companies that are already operating or will operate obtain a Mining Business License (SIPB). This research aims to identify the best 

mining areas in accordance with the terms and conditions of mining business permits, so that later mining businesses can operate in 

accordance with human, labor and environmental safety standards. Determining the best mining area requires a number of criteria that 

exist within a company. This research uses the VIKOR decision support system method in the mining location selection process. The 

research process begins with collecting data from relevant sources, creating a decision matrix, normalization, calculating utility and regret 

measures, VIKOR index, and ranking. This data is then entered into the system to obtain system-based calculations that facilitate business 

operations. The results of calculations using the system show 25 alternative choices, and the Tarutung area is the best land use alternative 

with a minimum VIKOR Index (Qi) value of 0.416. 

 

KEYWORDS – decision support system, VIKOR, mining land. 
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1. PENDAHULUAN 

 Persoalan identifikasi lahan yang dapat dieksploitasi di suatu wilayah mempunyai arti penting dalam proses 

pembangunan daerah di Indonesia. Pertambangan merupakan salah satu kegiatan industri yang bertujuan untuk mengelola 

sumber daya mineral atau bahan lain yang diambil dari dalam bumi[1]. Operasi penambangan yang dikelola dengan baik 

akan memberikan banyak dampak positif terhadap kemajuan teknologi dan industri, memenuhi kebutuhan energi, serta 

dapat mendorong pertumbuhan dan pembangunan ekonomi[2][3]. Untuk menentukan keberhasilan dalam menentukan 

lahan tambang ini dapat dilakukan dengan Sistem Pendukung Keputusan. 

 Sistem pendukung keputusan (SPK) pertama kali diperkenalkan oleh Michael S. Scott Morton pada tahun 1970-an 

dengan istilah manajemen keputusan[4]. Lebih spesifiknya, sistem pendukung keputusan diartikan sebagai suatu sistem 

yang mendukung kerja seorang manajer atau sekelompok manajer dalam menyelesaikan masalah-masalah semi 

terstruktur dengan cara memberikan informasi atau saran-saran yang mengarah pada suatu masalah hingga keputusan-

keputusan tertentu[5]. SPK dirancang sebagai alat bagi pengambil keputusan untuk memperluas kemampuan mereka 

namun tidak menggantikan penilaian mereka[6][7][8][9]. Pengambilan keputusan merupakan  pendekatan  sistematis 

terhadap suatu masalah, pengumpulan data dan pengambilan keputusan secara komputasi merupakan keputusan yang 

paling tepat[10][11]. SPK adalah serangkaian proses pemrosesan dan evaluasi data berbasis model yang dimaksudkan 

untuk membantu pengambil keputusan membuat keputusan  dengan cepat dan mudah dalam situasi semi-terstruktur dan 

tidak terstruktur[12]. SPK adalah sistem interaktif yang membantu pengambil keputusan melalui penggunaan data dan 

model keputusan untuk memecahkan masalah semi-terstruktur dan tidak terstruktur[13][14] yang menyediakan informasi, 

pemodelan, dan pemanipulasian data[15]. SPK bertujuan untuk memberikan informasi, petunjuk, ramalan dan arahan 

kepada pengguna informasi agar dapat mengambil keputusan dengan lebih baik[16]. Tujuan lainnya adalah agar dapat 

menyelesaikan permasalahan yang timbul selama ini pada sistem sebelumnya, sehingga hasil keputusan yang dihasilkan 

tepat sasaran dan sesuai dengan kriteria yang ada[17]. Secara umum SPK terdiri dari tiga unsur utama, yaitu: proses 

merancang, mengelola database, dan mengelola antarmuka  pengguna[18]. Dalam sistem pendukung keputusan, sumber 

daya intelektual seseorang digabungkan dengan kekuatan komputasi untuk membantu meningkatkan kualitas keputusan 

yang diambil[19]. SPK memungkinkan pengguna mengambil keputusan untuk beroperasi secara lebih konsisten dan 

efisien, serta  memantau dan mengelola biaya produksi barang berkualitas tinggi[20]. Keputusan yang diambil oleh SPK 

cenderung cepat dan  merupakan pilihan terbaik secara kuantitatif berdasarkan pentingnya/pentingnya kriteria yang 

ditetapkan oleh  manajemen sebagaimana halnya pengambil keputusan[21]. Aplikasi SPK menggunakan Sistem 

Informasi Berbasis Komputer (CBIS) yang fleksibel, interaktif, dan adaptif[22]. Banyak metode yang dapat digunakan 

dalam sistem pengambilan keputusan. Salah satunya ialah metode yang ada pada penelitian ini yaitu metode Vikor. 

 Metode VIKOR adalah salah satu metode pengambilan keputusan multi kriteria atau yang lebih dikenal dengan 

istilah Multi Criteria Decision Making (MCDM) [23]. VIKOR (VlseKriterijumska Optimizacija I Kompromisno Resenje 

dalam bahasa Serbia, yang artinya Multicriteria Optimization dan Compromise Solution) adalah metode perankingan 

dengan menggunakan indeks peringkat multikriteria berdasarkan ukuran tertentu dari kedekatan dengan solusi yang 

ideal[24]. VIKOR diperkenalkan pertama kali oleh Serafim Opricovic pada tahun 1998[25]. VIKOR digunakan dalam 

menentukan daftar solusi peringkat, solusi kompromi, serta rentang stabilitas bobot yang dijadikan dasar bagi stabilitas 

solusi kompromi yang diperoleh dari bobot awal (bobot inisialisasi). Metode VIKOR menggunakan normalisasi linear, 

yang bertujuan untuk mendapatkan solusi terbaik dengan tingkat keuntungan[26][27]. Penggunaan VIKOR untuk 

peringkasan otomatis yang dilakukan dengan cara mensimulasikan suatu kasus untuk diproses, untuk menghasilakan 

urutan peringkat berdasarkan perangkingan alternative [28]. Konsep dasar VIKOR adalah menentukan rangking dari 

sampel-sampel yang ada dengan melihat hasil dari nilai nilai regrets (R) dari setiap sampel [29]. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menentukan lahan tambang terbaik guna kemajuan teknologi dan industri, memenuhi 

kebutuhan energi, serta dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan. Dengan menggunakan Sistem 

Pendukung Keputusan metode Vikor maka dapat mempermudah dalam menentukan lahan tambang terbaik pada CV. AK 

Pratama. Penelitian ini belum pernah dilakukan karena penelitian ini berbeda dengan penelitian lainnya yang juga 

menggunakan Sistem Pendukung Keputusan metode Vikor. Karena pada penelitian ini memiliki alternatif yang cukup 

banyak dibanding dengan penelitian lainnya. Tujuan akhirnya berupa rekomendasi wilayah atau lahan yang akan di 

implementasikan secara langsung oleh CV. AK Pratama. 

 

2. METODE PENELITIAN  

 Metode Penelitian menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam membuat sebuah penelitian. Penelitian ini 

dilakukan di CV. AK Pratama dengan narasumber terkait yaitu Ade Kurniawan. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa 

tahapan yaitu: 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

 Gambar 1 menunjukkan langkah penelitian yang dimulai dari langkah tinjauan pustaka. Tahap tinjauan pustaka 

dimulai dengan publikasi dan peninjauan hasil evaluasi. Selain itu, buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini juga 

digunakan sebagai referensi. Hasil analisis selanjutnya  akan menjadi acuan untuk langkah selanjutnya. 

 

2.1 Pengumpulan Data 

Pada tahap ini pengumpulan data dilakukan di CV. AK Pratama dengan narasumber terkait yaitu Ade 

Kurniawan. Data yang dihasilkan berupa 5 kriteria dan 25 alternatif. Hasilnya berupa perankingan alternatif guna 

mengetahui lahan tambang terbaik pada CV. AK Pratama tersebut. 

 

2.2 Proses Perhitungan Metode Vikor 
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Gambar 2. Proses Perhitungan Metode Vikor 

 

Gambar 2 merupakan proses perhitungan menggunakan metode Vikor. Selanjutnya tahapan dalam proses 

perhitungan pada metode vikor  sebagai berikut : 

 

1. Membuat matriks keputusan 

Matriks keputusan diambil dari aternatif dengan ukuran X n x c , dengan rumus sebagai berikut : 

          C1       C2      C3      ...    Cn 

𝑋 =

[
 
 
 
 
𝑋11 𝑋12 𝑋13 ⋯ 𝑋1𝑛

𝑋12 𝑋22 𝑋23 ⋯ 𝑋2𝑐

𝑋31 𝑋32 𝑋33 ⋯ 𝑋3𝑐

⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮
𝑋𝑛1 𝑋𝑛2 𝑋𝑛3 ⋯ 𝑋𝑛𝑐

 

]
 
 
 
 

        (1) 

 

Dimana Ai alternatif ke-i, i = 1, 2,…, n ; Cj merupakan kriteria ke-j dan Xij adalah elemen dari matriks yang 

menunjukan tingkatan kinerja dari alternatif ke-i. 
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2. Matriks Normalisasi 

Melakukan normalisasi untuk menghasilkan matriks decision yang baru dari data lahan tambang dengan ukuran 

X n x c, dengan rumus: Nij =
(fj

+− fij)

(fj
+− fj

−)
       (2) 

Keterangan : 

Fij  = fungsi respon alternative 

fj
+  = Nilai terbagus dalam satu kriteria 

fj
−  =  Nilai terburuk dalam satu kriteria 

i dan j = Urutan dari alternatif dan kriteria 

 

3. Normalisasi Bobot 

Menentukan nilai suatu bobot dari data yang sudah di normalisasikan untuk setiap alternatif dan kriteria, dengan 

rumus sebagai berikut : 

fij
∗ = wj. Nij          (3) 

 

4. Menghitung Utility Measures dan Regret Measures 

Menghitung Nilai Utility Measure (S) dan Regret Measure (R) Utility measures (S) dan Regret measures (R) 

dari setiap alternatif dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 

Si = ∑ wjn
j=1

(f+− fij)

(fj
+− fj

−)
   dan  Ri = maxj [wj

(f+− fij)

(fj
+− fj

−)
]      (4) 

Yang dimana wj merupakan bobot dari tiap kriteria [30]. 

 

5. Indeks Vikor 

Menghitung nilai indeks vikor (Q) menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

Qi = [
(Si− S−)

(S+− S−)
] v + [

(Ri− R−)

(R+− R−)
]  (1 − v)       (5) 

 

Keterangan : 

S−  = min Si 

S+  = max Si 

R−  = min Ri 

R+  = max Ri 

v    = 0,5 

 

6. Perankingan 

Perangkingan dilakukan agar mengetahui siapa yang menjadi alternatif terbaik pada kriteria yang sudah di 

ajukan. Setelah Qi dihitung, maka akan diperoleh 3 macam perangkingan yaitu Si, Ri dan Qi. Pada perangkingan 

metode vikor ini untuk menentukan pilihan alternatif terbaik ialah dengan menentukan nilai vikor terkecil yang 

menunjukkan kualitas yang lebih baik [31]. 

 

7. Hasil Metode Vikor 

Hasil yang akan di tampilkan berupa penentuan lahan tambang terbaik dengan menggunakan metode vikor 

berbasis web. Sehingga memudahkan perusahaan atau instansi terkait dalam menentukan lahan tambang terbaik. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil dari penelitian ini yaitu sebuah lahan tambang terbaik yang dipilih dari 25 alternatif lahan tambang dan dinilai 

dengan sejumlah kriteria yang merupakan bagian penting dalam menggunakan SPK metode VIKOR. 

 

3.1 Data 

Tabel 1. Data 

Nama Lahan 
Berkas Pemegang 

Saham 

Titik 

Koordinat 

Penentuan 

Area 

Jumlah Penggunaan 

Alat 

Metode 

Pengembangan 

Medan Johor Cukup Lengkap Mudah Cukup Luas 4 Alat Cukup Mudah 

Asahan Sangat Lengkap Tidak 

Mudah 

Luas 2 Alat Mudah 

Tarutung Lengkap Cukup 

Mudah 

Luas 5 Alat Sangat Mudah 
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Nama Lahan 
Berkas Pemegang 

Saham 

Titik 

Koordinat 

Penentuan 

Area 

Jumlah Penggunaan 

Alat 

Metode 

Pengembangan 

Toba Samosir Kurang Lengkap Mudah Cukup Luas 2 Alat Mudah 

Sipirok Cukup Lengkap Sangat 

Mudah 

Sangat Luas 1 Alat Mudah 

Medan 

Marelan 

Lengkap Tidak 

Mudah 

Cukup Luas 4 Alat Cukup Mudah 

Medan 

Polonia 

Kurang Lengkap Mudah Luas 2 Alat Cukup Mudah 

Deli Serdang Sangat Lengkap Cukup 

Mudah 

Cukup Luas 2 Alat Mudah 

Medan 

Maimun 

Cukup Lengkap Tidak 

Mudah 

Sangat Luas 5 Alat Sangat Mudah 

Medan Barat Kurang Lengkap Sangat 

Mudah 

Cukup Luas 2 Alat Mudah 

 

 Pada Tabel 1 yaitu data awal dari penelitian yang didapatkan dari hasil wawancara yang dilakukan kepada 

narasumber terkait yaitu Ade Kurniawan. Data awal yang menjadi alternatif berjumlah 25 dan 5 kriteria  yang diberikan 

langsung oleh narasumber terkait sebagai dasar dari penilaian. Pada penyajian data ini akan diambil 10 sample alternatif. 

 

Tabel 2. Kriteria dan Bobot 

No Kode Kriteria Bobot 

1 C1 Berkas Pemegang Saham 35 

2 C2 Titik Koordinat 15 

3 C3 Penentuan Area 25 

4 C4 Jumlah Penggunaan Alat 10 

5 C5 Metode Pengembangan 15 

 

 Pada Tabel 2 diketahui bahwa ada 5 kriteria yang akan digunakan sebagai tolak ukur penilaian pemilihan lahan 

tambang pada penelitian ini. Setiap kriteria diberikan bobot yang dimana bobot didapat dari prioritas penilaian. 

 

Tabel 3. Sub Kriteria 

No Kriteria Sub Kriteria Nilai 

1 Berkas Pemegang Saham Kurang Lengkap 1 

Cukup Lengkap 2 

Lengkap 3 

Sangat Lengkap 4 

2 Titik Koordinat Tidak Mudah 1 

Cukup Mudah 2 

Mudah 3 

Sangat Mudah 4 

3 Penentuan Area Cukup Luas 1 

Luas 2 

Sangat Luas 3 

4 Metode Pengembangan Cukup Mudah 1 

Mudah 2 

Sangat Mudah 3 

  

 Pada Tabel 3 merupakan 4 dari 5 kriteria yang memiliki sub kriteria dan dari masing-masing sub kriteria tersebut 

memiliki nilainya sendiri. 

 

 

3.2  Perhitungan Metode VIKOR 

 Dalam penerapan metode VIKOR pada pemilihan lahan tambang terbaik terdapat  langkah-langkah dalam 

perhitungan metode VIKOR, diantaranya yaitu : 
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1. Membuat Matriks Keputusan 

 

Tabel 4. Matriks Keputusan 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1  2 3 1 4 1 

A2 4 1 2 2 2 

A3 3 2 2 5 3 

A4 1 3 1 2 2 

A5 2 4 3 1 2 

A6 3 1 1 4 2 

A7 1 3 2 2 1 

A8 4 2 1 2 2 

A9 2 1 3 5 3 

A10 1 4 1 2 2 

 

Pada Tabel 4 merupakan matriks keputusan yang diperoleh dengan menyusun data setiap kriteria yang ada dengan 

penilaian berdasarkan bobot yang sudah ditetapkan. Pembobotan dilakukan dengan memproritaskan kriteria yang 

dianggap penting oleh perusahaan terkait. 

 

2. Matriks Normalisasi 

 

Tabel 5. Matriks Normalisasi 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1  0.667 0.333 1 0.25 1 

A2 0 1 0.5 0.75 0.5 

A3 0.333 0.667 0.5 0 0 

A4 1 0.333 1 0.75 0.5 

A5 0.667 0 0 1 0.5 

A6 0.333 1 1 0.25 0.5 

A7 1 0.333 0.5 0.75 1 

A8 0 0.667 1 0.75 0.5 

A9 0.667 1 0 0 0 

A10 1 0 1 0.75 0.5 

 

Pada Tabel 5 merupakan tahap normalisasi matriks yang mana data awal yang sudah dimasukkan kedalam matriks 

akan dinormalisasikan dengan membuat suatu matriks normalisasi yang menentukan nilai positif dan nilai negatif 

sebagai solusinya. 

 

3. Menghitung Regret Measure dan Utility Measure 

 

Tabel 6. Regret Measure 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 

25 15 12.5 35 23.345 25 35 25 23.345 35 

 

Pada Tabel 6 merupakan nilai regret measure (R), yaitu R merupakan jarak Chebyshev (Chebyshev distance) yang 

terbobot dan dinormalisasi. 

 

Tabel 7. Utility Measure 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 

70.84 42.5 34.16 79.995 40.845 51.655 74.995 50.005 38.345 75 

 

Pada Tabel 7 merupakan nilai utility measure (S), yaitu merupakan jarak Manhattan (Manhattan distance) yang 

terbobot dan dinormalisasi 

 

Tabel 8. Nilai S dan R 

S+ S- R+ R- 

79.995 30 35 12.5 

 

https://journal.aira.or.id/index.php/spk/index
https://doi.org/10.55537/spk.v2i2.638


Sistem Pendukung Keputusan dengan Aplikasi, Volume 2, Nomor 2, September 2023     ISSN 2829-2189 (Online) 

 

 

DOI: https://doi.org/10.55537/spk.v2i2.638                  Ananda Salsabila Khairi | 80 

 

Pada Tabel 8 yaitu setelah didapatkannya nilai utility maka nilai S dan R juga akan didapatkan dengan melakukan 

perhitungan dengan rumus VIKOR. 

 

4. Indeks Vikor (Qi) 

 

Tabel 9. Indeks Vikor (Qi) 

Alternatif Nilai Qi 

A1  0,6862 

A2 0.1806 

A3 0.0416 

A4 1 

A5 0.3495 

A6 0.5944 

A7 0.95 

A8 0.4778 

A9 0.3245 

A10 0.95 

 

Pada Tabel 9 merupakan nilai indeks VIKOR atau nilai Qi yang dibandingkan dengan nilai S dan R. 

 

5. Perankingan  

Tabel 10. Perankingan 

Alternatif Nilai Qi Ranking 

Tarutung 0.0416 1 

Labuhan Batu 0.0556 2 

Langkat 0.0556 3 

Labuhan Batu Selatan 0.0665 4 

Serdang Bedagai 0.1056 5 

Asahan 0.1806 6 

Medan Kota 0.2972 7 

Medan Maimun 0.3245 8 

Medan Helvetia 0.3494 9 

Sipirok 0.3495 10 

 

Pada Tabel 10 merupakan hasil perangkingan yang dilakukan dengan Alternatif nilai Qi minimun. 

 

3.3  Usulan Sistem 

 Berikut ini merupakan perancangan sistem yang diusulkan dengan menggunakan diagram use case. 

 

Login 

Kelola Data Kriteria

Kelola Data Alternatif

Input Data Penilaian

Tabel Perhitungan

Tabel Hasil Akhir 

Perangkinngan

Rekomendasi

Logut

Aplikasi SPK Metode 

VIKOR

Admin User 

 

https://journal.aira.or.id/index.php/spk/index
https://doi.org/10.55537/spk.v2i2.638


Sistem Pendukung Keputusan dengan Aplikasi, Volume 2, Nomor 2, September 2023     ISSN 2829-2189 (Online) 

 

 

 

81 | Ananda Salsabila Khairi        DOI: https://doi.org/10.55537/spk.v2i2.638 

 

 

 

Gambar 3. Use Case Diagram 

 

 Pada Gambar 3 ialah Use Case Diagram yang digunakan untuk memberikan gambaran awal dari usulan atau 

perancangan sistem yang dimana Use/user merupakan pengguna sistem dan disini pengguna sistem ada 2 dan memiliki 

hak akses yang berbeda terhadap sistem. 

 

3.4  Implementasi Sistem 

 
Gambar 4. Halaman Data Hasil Akhir 

 

 Pada Gambar 4 merupakan halaman data hasil akhir yang akan mengeluarkan hasil semua perhitungan yang telah 

dilakukan menggunakan Metode VIKOR.  

 

3.5  Testing 

 Pada tahap ini dilakukan pengujian sistem yang telah dibuat menggunakan metode blackbox testing. Pengujian ini 

dilakukan untuk memastikan fitur-fitur sesuai dengan perencanaan dan berfungsi sepenuhnya atau tidak. 

  

Tabel 11. Black Box Testing Admin 

No Test Halaman Aksi Pengguna 
Reaksi Sistem Hasil 

True False 

1. Halaman Login Klik Tombil “Login” Masuk Ke Dashboard 

Admin 

Tidak Masuk Ke Halaman Valid 

2. Data User Tambah Data, Edit 

Data, Cari dan Hapus 

Data 

Dapat menambah, 

mengedit, mencari dan 

menghapus data 

Tidak dapat menambah, 

mengedit, mencar dan 

menghapus data 

Valid 

3. Data Profil Edit Data dan Reset Profil dapat diedit dan 

direset 

Profil tidak dapat diedit 

dan direset 

Valid 

4. Data Kriteria Tambah Data, Edit 

Data, Cari dan Hapus 

Data 

Data Kriteria dapat 

ditambah, edit, cari dan 

dihapus 

Data Kriteria tidak dapat 

ditambah, edit, cari dan 

dihapus 

Valid 

5. Data Sub 

Kriteria 

Tambah Data, Edit 

Data dan Hapus Data 

Data Sub Kriteria dapat 

ditambah, edit dan 

dihapus 

Data Sub Kriteria tidak 

dapat ditambah, edit dan 

dihapus 

Valid 
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No Test Halaman Aksi Pengguna 
Reaksi Sistem Hasil 

True False 

6. Data Alternatif Tambah Data, Edit 

Data, Cari dan Hapus 

Data 

Data Alternatif dapat 

ditambah, edit, cari dan 

dihapus 

Data Alternatif tidak 

dapat ditambah, edit, cari 

dan dihapus 

Valid 

7. Data Penilaian Edit Data dan Cari Data Penilaian dapat 

diedit dan dicari 

Data Penilaian tidak dapat 

diedit dan dicari 

Valid 

8. Data 

Perhitungan 

Pilih Metode dan 

Hitung 

Dapat memilih metode 

perhitungan dan 

mengitung hasil 

Tidak dapat menghitung 

hasil 

Valid 

9. Data Hasil 

Akhir 

Cetak Data Data Hasil Akhir dapat 

dicetak 

Data Hasil Akhir tidak 

dapat dicetak 

Valid 

 

 Pada Tabel 11 merupakan testing atau pengujian untuk admin yang menggunakan metode black box. Di dalam 

penggunaanya diharapkan dapat diketahui apabila terdapat kesalahan pada sistem, pada testing ini juga berfokus kepada 

kebutuhan fungsional yang ada pada sistem. 

 

Tabel 12. Black Box Testing User 

No Test Halaman Aksi Pengguna 
Reaksi Sistem 

Hasil 
True False 

1. Halaman Login Klik Tombil “Login” Masuk Ke Dashboard 

User 

Tidak Masuk Ke 

Halaman 

Valid 

2. Data Profil Edit Data dan Reset Profil dapat diedit dan 

direset 

Tidak dapat diedit dan 

direset 

Valid 

3. Data Hasil Akhir Cetak Data Hasil Akhir dapat 

dicetak 

Tidak dapat mencetak 

hasil akhir 

Valid 

 

 Pada Tabel 12 merupakan testing atau pengujian untuk user atau pengguna menggunakan metode black box. Di 

dalam penggunaanya diharapkan dapat diketahui apabila terdapat kesalahan pada sistem, pada testing ini juga berfokus 

kepada kebutuhan fungsional yang ada pada sistem. 

 

4. KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode VIKOR dapat melalukan proses 

pemilihan lahan tambang terbaik pada suatu perusahaan.  Dimana dalam proses pemilihan lahan tambang dengan metode 

VIKOR yang menggunakan pengumpulan data alternatif yaitu daerah lahan tambang itu sendiri yang kemudian dari data 

tersebut dimasukkan kedalam sistem untuk mendapatkan perhitungan. Menentukan pilihan alternatif terbaik 

menggunakan metode VIKOR dapat ditentukan dengan nilai Indeks VIKOR terkecil yang menjukkan kualitas lebih baik. 

Maka hasil dari perhitungan dengan pengumpulan 25 data alternatif wilayah lahan tambang didapatkan bahwa alternatif 

ke 3 yaitu Tarutung dengan nilai Qi (Indeks VIKOR) minimum yang menjadi alternatif terbaik sebagai lahan tambang 

terbaik dan juga memenuhi syarat dan ketentuan izin usaha tambang yang sesuai standard keamanan pekerja maupun 

linkungan. 
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